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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sebagai penduduk Indonesia, kita tentu sudah tak asing lagi dengan
wayang. Wayang merupakan budaya adiluhur warisan nenek moyang kita
Memperdebatkan kapan tepatnya wayang ada, mungkin akan memakan waktu
yang cukup lama. Karena memang wayang sudah ada di bumi nusantara sejak
ratusan tahun yang lalu. Namun yang jelas, banyak referensi yang mengatakan
bahwa wayang merupakan budaya asli Indonesia. Keberadaan wayang sebagai
warisan budaya milik Indonesia sudah ditetapkan oleh UNESCO pada 7
November 2003.
Wayang sendiri bisa bertahan dalam waktu yang lama karena memiliki
sifat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Hal ini dibuktikan dengan
kesuksesan seni wayang dalam melewati zaman Hindu yang kemudian
dilanjutkan zaman Islam hingga sampai sekarang. Tentu hal ini patut disyukuri
karena kita bisa melihat pertunjukan wayang yang merupakan warisan
kebudayaan dari nenek moyang kita.
2Wayang merupakan salah satu media tradisional. Media tradisional adalah
media komunikasi yang menggunakan seni pertunjukan tradisional, yang lahir dan
berkembang di tengah masyarakat pedesaan.1 Sementara fungsi media tradisional
sendiri adalah sebagai sarana hiburan, sarana pendidikan, sarana kontrol sosial,
sarana diseminasi informasi, sarana pelestarian dan pengembangan nilai-nilai
budaya bangsa dan sarana perekat persatuan dan kesatuan bangsa.2
Sebagai salah satu media tradisional, tentu menjadi tantangan tersediri
bagi wayang dan yang membawakannya untuk melaksanakan berbagai fungsi
diatas. Apalagi dengan saingan yang berbentuk media massa dan media elektronik
yang semakin hari semakin maju, keberhasilan fungsi-fungsi diatas tentu semakin
berat.
Namun, bukan berarti keberadaan wayang menjadi tak penting lagi. Hal
ini dibuktikan dengan keberadaan Wayang Kampung Sebelah (WKS). Wayang
Kampung Sebelah (WKS) pertama kali hadir pada pertengahan tahun 2001.
Wayang ini merupakan wayang berjenis kontemporer, yakni wayang yang tidak
memiliki standar pertunjukan tertentu seperti dalam wayang kulit klasik. Dalam
istilah lain, wayang kontemporer merupakan genre terbaru dalam pertunjukan
wayang.
Wayang Kampung Sebelah (WKS) merupakan wayang bergenre baru
yang diciptakan oleh para seniman-seniman Solo. Dalam pertunjukan wayang ini
1 Kementrian Komunikasi dan Informatika RI, Wayang Sebagai Komunikasi Tradisional Dalam
Diseminasi Informasi. (Jakarta: Kementrian Komunikasi dan Informatika RI, 2001), hal. 2
2 Ibid., hal. 3
3tidak seperti pertunjukan wayang klasik, dimana latar, alur, dan cerita sudah ada.
Seperti kisah Mahabarata dan Ramayana. Atau berbagai latar belakang cerita pada
zaman Islam dulu. Namun, latar dan cerita dalam pertunjukan wayang ini justru
berasal dari realitas sosial yang ada didalam masyarakat. Keadaan masyarakat
yang heterogen tentu kerap menghasilkan permasalahan-permasalahan. Dan
segala macam permasalahan yang ada didalam masyarakat ini yang dipentaskan
dan dijadikan latar cerita pertunjukan. Hal ini yang menjadi dasar kemunculan
Wayang Kampung Sebelah (WKS).
Gambar 1: Pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
Sumber: Youtube.com
4Selain itu, wayang ini juga menggunakan tokoh-tokoh yang ada didalam
masyarakat. Dalam pertunjukan wayang ini, kita tak akan melihat Punakawan,
Arjuna, ataupun Sengkuni. Tokoh-tokoh dalam pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah disesuaikan dengan masyarakat yang heterogen sehingga kita akan
disuguhi tokoh-tokoh seperti pak RT, penyanyi dangdut, preman, bahkan pelacur.
Wayang Kampung Sebelah (WKS) juga menggunakan bahasa sehari-hari
yang digunakan dimasyarakat sebagai bahasa pengantar. Bahasa yang dipakai
merupakan bahasa campuran Indonesia dengan Jawa. Hal ini dimaksudkan agar
pesan-pesan yang dibawakan dapat ditangkap dengan baik oleh penonton. Selain
itu, dalam setiap pertunjukannya, WKS tidak melarang adanya komunikasi dua
arah antara dalang dan penonton, bahkan sinden. Sehingga pertunjukan tidak
terasa kaku seperti wayang klasik pada umumnya. Dan musik pengiring yang
digunakan justru alat-alat musik seperti jimbei, gitar, kendang, saxophone, flute,
dan bass. Bahkan terkadang dihadirkan pula bintang tamu seperti penyanyi
maupun narasumber demi menguatkan sisi entertainment.
Berbagai inovasi yang ada dalam pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
(WKS) ini tentu menjadi poin tersendiri bagi pelestarian budaya Indonesia
terutama wayang. Inovasi-inovasi tersebut juga membuat Wayang Kampung
Sebelah (WKS) semakin menegaskan genre kontemporer yang mereka anut. Hal
ini sejalan dengan misi yang ada dalam pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
(WKS) ini. Dimana kelahiran Wayang Kampung Sebelah (WKS) diharapkan
5dapat mewarnai dan memperkaya khasanah seni budaya bangsa sekaligus untuk
ikut menyuarakan / mewacanakan persoalan-persoalan yang ada di masyarakat.3
Selain itu, inovasi-inovasi tersebut juga menarik dilihat dari sisi
entertainment atau hiburan. Sehingga Wayang Kampung Sebelah juga bisa
menjalankan fungsi sarana hiburan bagi masyarakat. Apalagi dengan latar
belakang cerita yang berasal dari masyarakat, kedekatan ini bisa menghadirkan
sisi menarik tersendiri bagi masyarakat untuk alternatif hiburan.
Sarana hiburan ini memang menjadi fungsi paling signifikan bagi media,
apalagi media tradisional yang semakin digerus oleh media-media masa kini. Jika
dalam pertunjukan yang dilakukan media tersebut tak terdapat inovasi yang
mampu menarik hati masyarakat, fungsi-fungsi lain juga tak akan mampu
dijalankan sekaligus. Sehingga sisi menarik dan sarana hiburan merupakan pintu
utama sebelum bisa menjalankan fungsi-fungsi lainnya dari media tradisional.
Namun, yang menjadi menarik dari pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah (WKS) ini adalah fungsi kontrol sosial yang dijalankan dengan
melontarkan kritik sosial oleh dalang. Didalam pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah (WKS) memang kerap kali menyampaikan kritik sosial. Hal ini terlihat
dari lakon atau cerita yang dibawakan adalah berasal dari realitas masyarakat.
Untuk itulah, penyampaian kritik-kritik sosial kemudian didukung dengan
penokohan, penggunaan bahasa sehari-hari atau campuran antara bahasa
Indonesia-Jawa dan musik pengiringnya, seperti yang sudah disebutkan diatas.
3 http://wayangkampungsebelah.blogspot.com/search/label/Konsep (diakses pada Minggu, 14
September 2014)
6Adaptasi ini memungkinkan Wayang Kampung Sebelah (WKS) bisa dengan
bebas memberikan pesan-pesan dan kritik-kritik sosial yang dapat mudah
ditangkap oleh penonton. Dan ini sesuai dengan dasar penciptaan wayang ini yang
didasari keinginan menyampaikan realitas masyarakat tanpa terikat aturan dan
norma yang ada dalam wayang klasik sehingga bisa lebih lugas dan bebas.
Salah satu jalan penyampaian kritik sosial adalah lewat dialog antar tokoh.
Dialog antar tokoh seperti Kampret yang seorang pemabuk, Lek Karyo yang
seorang miskin, tak hanya seputar permasalahan yang melingkupi mereka.
Terlepas dari kesan mereka yang hanya masyarakat bawah, dalam setiap dialog
mereka justru meluas kepada kritik-kritik yang dialamatkan kepada pemerintah.
Namun tentu saja dengan suasana yang lebih santai dan dibumbui humor yang
menjadi bingkai entertainment pertunjukan. Karena memang kontrol sosial
diartikan sebagai pengendalian dan kritik sosial disini diartikan sebagai aktivitas
pencegahan agar tidak keluar dari tata norma yang seharusnya, sehingga
merupakan salah satu bentuk dari kontrol sosial.
Keberadaan media humor sebagai media kritik, sebenarnya tidak hanya
terdapat dalam pertunjukan wayang. Teater rakyat seperti halnya wayang dan
lenong, ketoprak dan lain sebagainya senantiasa menggunakan media humor
lantaran tidak memberikan beban terhadap pemain4. Atau dalam konteks
pertunjukan wayang adalah dalang.
4 Julianto Ibrahim, “Teater Rakyat Sebagai Media Kritik Sosial: Fungsi Humor Dalam Seni
Pertunjukan Lenong Betawi”, Humaniora, (2006), Hal. 13
7Di sisi lain, kritik sosial yang disampaikan oleh Wayang Kampung
Sebelah, juga bisa ditemui dalam setiap tema atau cerita yang dibawakan. Tema-
tema yang dibawakan tak semata-mata sebagai latar belakang dan dasar dari
kemunculan Wayang Kampung Sebelah sebagai menguatkan sisi entertainment,
namun juga digunakan sebagai salah satu penyampaian kritik sosial. Tema-tema
seperti politik, keresahan masyarakat terhadap kenaikan BBM, lingkungan, dan
berbagai tema lain yang berasal dari keadaan masyarakat itu sendiri, akan sering
kita lihat dalam pertunjukan wayang ini.
Kritik sosial didalam pertunjukan Wayang Kampung Sebelah (WKS) ini
juga disampaikan lewat penokohan, seperti Kampret yang seorang penganggur
dan pemabuk juga memuat sisi kritik sosial. Dimana dia seperti tak mampu
menyalurkan potensi terbesarnya karena situasi ekonomi, politik, dan lain
sebagainya seperti apa yang ada didalam masyarakat. Dalam penelitian yang
berjudul Kampret: Representasi dan Kritik Sosial, menunjukan bahwa tokoh
Kampret merupakan representasi dari jutaan masyarakat Indonesia yang
kehilangan kesempatan untuk menunjukan potensi pada bangsanya.5 Dengan
penggunaan penokohan ini, sehingga kritik sosial yang disampaikan dalam
pertunjukan Wayang Kampung Sebelah (WKS) bisa lebih mengena dan mudah
dipahami oleh masyarakat sendiri maupun pemerintah.
Hal-hal yang dekat dengan masyarakat dan dibawakan dalam pertunjukan
tersebut, tentu diharapkan mampu berdampak terhadap efektifnya sarana kontrol
5 Nurliana Ulfa,“Kampret:Representasi Dan Kritik Sosial (Analisis Semiotika terhadap Tokoh
Kampret dalam Pertunjukan Wayang Kampung Sebelah”,Universitas Brawijaya,2014), hal. 15.
8sosial oleh media tradisional seperti Wayang Kampung Sebelah (WKS). Selain
itu, dekatnya tema yang dibawakan dalam pertunjukan seperti menjadi cermin
dari masyarakat sendiri tentang apa yang menjadi permasalahan mereka. Sehingga
bisa diartikan, kritik sosial yang dibawakan oleh Wayang Kampung Sebelah
(WKS) merupakan permasalahan yang memang ada didalam masyarakat namun
belum atau tak mampu disalurkan oleh masyarakat itu sendiri kepada pemerintah.
Oleh karena itu Wayang Kampung Sebelah (WKS) juga menjalankan fungsi
sebagai media kritik sosial.
Sebagai salah satu media tradisional yang dekat dengan masyarakat,
membawakan pesan kritik sosial tentu menghadirkan persepsi tersendiri bagi
masyarakat. Apalagi dikalangan mahasiswa. Hal ini karena sifat mahasiswa itu
sendiri yang tanggap dengan kehadiran teknologi canggih seperti sekarang ini,
yang meliputi media massa dan seringkali digunakan sebagai media kritik sosial.
Persepsi sendiri diartikan sebagai informasi yang diperoleh subjek
terhadap rangsangan eksternal yang diperoleh melalui penafsiran pesan. Persepsi
tidak selalu sama diantara individu-individu dalam masyarakat atau dengan kata
lain pengetahuan tentang objek yang sama tidak berarti sama diantara satu orang
dengan lainnya. Hal ini berkaitan dengan faktor-faktor dari dalam individu seperti
pengalaman, perhatian, budaya, dan kebutuhan yang pada akhirnya membentuk
persepsi tiap individu.
Menurut Desiderato dalam Jalaludin Rakhmat, memberikan pengertian
bahwa persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
9hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan
pesan. Persepsi ialah memberikan makna terhadap stimulus inderawi.6
Persepsi yang hadir dalam diri penonton terhadap media itu sendiri
memang lumrah terjadi. Hal ini seperti yang diutarakan oleh Mc Luhan. Mc
Luhan memberi pengertian medium is the message. Media mampu merubah rasio
indera dan pola persepsi manusia.7 Karena media bias pada alat indera tertentu,
media mempunyai pengaruh yang berbeda pada perilaku manusia yang
menggunakannya.8
Dari pengertian media diatas, media yang digunakan untuk menyampaikan
pesan sudah termasuk pesan itu sendiri. Maksudnya adalah bahwa media sendiri
sudah menjadi pesan karena membentuk dan mengendalikan skala serta bentuk
hubungan dan tindakan manusia.9
Didalam jurnal Alternative Media as Critical Media, media bisa menjadi
media kritik adalah dalam bentuk dan konten medianya. Media seni merupakan
jenis media yang mengutamakan bentuk.10 Sehingga bisa dikatakan bahwa seni
merupakan salah satu media kritik. Diantara seni tersebut, pertunjukan wayang
merupakan salah satunya.
6 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi. (Bandung, 2001), hal. 51.
7Severin, Werner J dan James W Tankard. 2011, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode dan Terapan
di Dalam Media Massa. (Jakarta:  Kencana), Hlm 336.
8Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., hal 246.
9 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., hal 218.
10 Christian Fuchs, Alternative Media as Critical Media, European Journal of Social Theory
(2010), hal. 188.
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Selain itu, dalam jurnal Folk Media: An Active Media For Communication
Campaigns In Digital Era, disebutkan bahwa pada kenyataannya, media rakyat
jelas memiliki keuntungan atas media eletronik. Karena adanya keakraban, kontak
pribadi, bahasa umum, kejelasan, kredibilitas, dan penerimaan membuat rakyat
secara universal dikalangan pedesaan orang banyak. Kontak langsung dan pribadi
membuat pesan media rakyat jauh lebih kredibel dan diterima daripada jika
mereka ditransmisikan melalui media elektronik.11
Pertunjukan wayang sendiri sudah termasuk kedalam media yang
mengutamakan bentuk. Dengan pesan kritik sosial yang dibawakan, konten dalam
media pertunjukan Wayang Kampung Sebelah sendiri semakin menegaskan posisi
WKS sebagai media kritik sosial. Namun, sebagai media tradisional yang dekat
dengan rakyat seperti yang diungkapkan dalam jurnal Folk Media: An Active
Media For Communication Campaigns In Digital Era, tentu menjadi hal yang
menarik karena justru terjadi dimana teknologi dan alat komunikasi sudah
canggih. Sehingga hal ini dapat menghasilkan persepsi tersendiri bagi masyarakat.
Karena itu, penelitian ini menjadi menarik.
Dengan didasari pernyataan McLuhan diatas, yang menekankan bahwa
media yang digunakan merupakan yang terpenting didalam berkomunikasi,
penelitian tentang persepsi terhadap media komunikasi itu sendiri, dalam hal ini
wayang, menjadi penting karena bisa menggambarkan bagaimana penerimaan
mahasiswa terhadap media tradisional dan pesan yang dibawakan. Selanjutnya,
11 Neeru Prasad, Folk Media: An Active Media For Communication Campaigns In Digital Era,
Global Media Journal-Indian Edition (2013), hal. 11.
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penerimaan dari mahasiswa ini bisa dijadikan cermin terkait kelanjutan
pertunjukan Wayang Kampung Sebelah sebagai salah satu media tradisional. Jadi
penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi terkait pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah (WKS).
Pertunjukan wayang itu sendiri merupakan salah satu media komunikasi
bersifat tradisional. Sehingga penelitian ini memiliki korelasi dengan studi
komunikasi dibidang media massa. Selain itu, masih ditambah dengan bidang
persepsi yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Dimana persepsi merupakan
kunci dari keberlangsungan komunikasi itu sendiri.
B. Rumusan Masalah
Setelah latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah persepsi dari mahasiswa ilmu
komunikasi universitas sebelas maret angkatan 2012-2013 terhadap pertunjukan
Wayang Kampung Sebelah (WKS) sebagai media kritik sosial?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi mahasiswa
terhadap Wayang Kampung Sebelah (WKS) sebagai media kritik sosial.
D. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Dapat memperkaya referensi dalam ilmu komunikasi terutama dalam
bidang persepsi.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi tim Wayang
Kampung Sebelah sebagai bahan evaluasi.
E. Kajian Teori
Teori adalah serangkaian asumsi, konsep, konstrak, definisi, dan proposisi
untuk menerangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep.12 Teori digunakan untuk menerangkan
fenomena sosial atau fenomena alami.
1. Komunikasi
Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin communicates atau
communication atau communicare yang berarti berbagai maupun menjadi milik
bersama.
Menurut Tubbs dan Moss yang dikutip Deddy Mulyana, komunikasi
didefinisikan sebagai proses penciptaan makna antara dua orang (komunikator 1
dan komunikator 2) atau lebih.13 Sedangkan menurut Gudykunst dan Kim,
komunikasi diartikan sebagai proses transaksional, simbolik yang melibatkan
pemberian makna antara orang-orang (dari budaya yang berbeda).14 Sementara
menurut Pace dan Faules, terdapat dua bentuk umum tindakan yang dilakukan
orang yang terlibat dalam komunikasi, yaitu penciptaan pesan dan penafsiran
pesan.15
12 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei. (Jakarta,1989), Hal. 37.
13 Deddy Mulyana. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. (Bandung: 2008), hal. 65.
14 Ibid.
15 Ibid.
13
Di dalam Deddy Mulyana, disebutkan bahwa inti dari komunikasi adalah
penafsiran (interpretasi) atas pesan tersebut, baik disengaja maupun tidak
sengaja.16
Dari ketiga pengertian komunikasi diatas, sebenarnya memiliki inti sama.
Yakni komunikasi adalah sebuah proses transaksi pesan yang kemudian
ditafsirkan oleh dua orang atau lebih yang disebut sebagai komunikator.
Didalam definisi komunikasi ini, memerlukan setidaknya dua peserta
komunikasi. Hal ini karena inti dari komunikasi menurut definisi ini
mengharuskan adanya proses interpretasi pesan baik verbal maupun non verbal
dan baik sengaja maupun tidak sengaja, serta baik langsung maupun tidak
langsung.
Sementara dua individu ataupun lebih disebut sebagai komunikator.
Karena dalam definisi komunikasi diatas menggunakan pandangan humanistik
yang menganggap semua pelaku komunikasi merupakan peserta komunikasi
karena setiap pihak merupakan sumber sekaligus menjadi penerima pesan secara
berganti-ganti.
Komunikasi memiliki tiga konsep. Komunikasi sebagai tindakan satu arah,
komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi sebagai transaksi. Definisi
komunikasi yang dikemukakan diatas lebih sesuai dengan konsep komunikasi
sebagai transaksi.
Komunikasi sebagai transaksi diartikan sebagai sebuah proses transaksi
pesan diantara komunikator. Menurut konsep ini, komunikasi dianggap telah
16 Ibid.,hal. 66
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terjadi bila seseorang atau komunikator telah menafsirkan perilaku dari
komunikator lainnya, baik verbal maupun nonverbal.17
Istilah transaksi sendiri diartikan sebagai unsur timbal balik yang terjadi
didalam komunikasi tersebut. Baik verbal maupun nonverbal yang ada akhirnya
berpengaruh terhadap peserta komunikasi juga pesan komunikasi selanjutnya.
Eksistensi satu pihak ditentukan oleh pihak lainnya.18
Didalam konsep ini, definisi komunikasi lebih berorientasi kepada
penerima. Dimana penerima pesan ini selalu berganti-ganti atau berpindah-pindah
diantara peserta komunikasi atau dengan kata lain bersifat dua arah.
Komunikasi memiliki beberapa fungsi. Fungsi-fungsi tersebut antara lain:
a. Komunikasi sosial.
Maksudnya adalah melalui komunikasi kita bekerja sama dengan anggota
masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan tinggi, RT, RW, desa, kota,
dan negara secara keseluruhan) untuk mencapai tujuan bersama.19
Dalam fungsinya sebagai media penyaluran pesan dalam konteks sosial,
komunikasi disini juga membangun konsep diri, aktualisasi diri, kelangsungan
hidup, untuk memperoleh kebahagian, terhindar dari tekanan dan tegangan.
b. Komunikasi Ekspresif
17 Ibid., hal. 75
18 Ibid., hal. 76
19 Ibid., hal 6.
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Komunikasi ekspresif dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi
instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) kita.20 Komunikasi
ekspresif dilakukan lewat komunikasi verbal dan nonverbal. Karena komunikasi
ekspresif berhubungan dengan perasaan dan biasanya juga melibatkan benda-
benda yang digunakan sebagai simbolisai perasaan dalam penyampaian
komunikasi ekspresif. Seperti pemberian bunga sebagai tanda cinta dan lain
sebagainya.
c. Komunikasi Ritual
Komunikasi ritual dilakukan secara kolektif dimana komunikasi ini
melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang tahun dan sepanjang hidup, yang
disebut para antropolog sebagai rites of passage.21 Upacara-upacara yang
dilakukan meliputi upacara kelahiran, sunatan, ulang tahun, pertunangan,
pernikahan, hingga upacara kematian.
Komunikasi ritual ini pada dasarnya sangat berkaitan dengan budaya
setempat yang terjadi didalam masyarakat. Jadi upacara-upacara tersebut diatas
bisa berlainan tiap daerah. Karena perbedaan budaya tersebut.
d. Komunikasi Intrumental
Tujuan dari komunikasi ini adalah menginformasikan, mengajar,
mendorong, mengubah sikap dan keyakinan, dan mengubah perilaku atau
menggerakan tindakan dan juga menghibur. Komunikasi instrumental adalah
20 Ibid., hal 24.
21 Ibid., 27
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komunikasi yang berfungsi memberitahukan atau menerangkan, mengandung
muatan persuasif dalam arti bahwa pembicara menginginkan pendengarnya
mempercayai bahwa fakta yang disampaikannya akurat dan layak diketahui.22
Komunikasi instrumental sebenarnya adalah komunikasi yang bertujuan
membujuk pendengar. Hal-hal yang disebut diatas sebagai tujuan komunikasi ini
adalah pengkhususan dari tujuan besar dari komunikasi instrumental.
Komunikasi intsrumental dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendek
maupun panjang. Dan sifatnya sebagai tujuan pribadi maupun pekerjaan atau
kelompok. Namun, tujuan-tujuan pendek maupun panjang tersebut bisa dicapai
jika mampu mengelola kesan. Seperti tujuan untuk memperoleh pujian, bisa
diperoleh dengan berbicara sopan, mengobral janji dan lain sebagainya. Jadi,
komunikasi instrumental erat berkaitannya dengan pengelolan kesan sebagai
pemantik untuk mencapai tujuan.
2. Persepsi
Menurut Desiderato didalam Jalaludin Rakhmat mendefinisikan persepsi
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah
memberikan makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli).23 Menurut Deddy
Mulyana, persepsi merupakan inti komunikasi, sedangkan interpretasi adalah inti
persepsi, yang identik dengan decoding.24 Jadi dapat disimpulkan bahwa persepsi
22 Ibid., hal. 33
23 Jalaludin Rakhmat, Op. Cit.
24Deddy Mulyana, Op.Cit.,hal.180.
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adalah proses penafsiran pesan dari rangsangan yang diterima dimana hal tersebut
bergantung kepada pengalaman subjek terhadap objek rangsangan.
Persepsi merupakan inti dari suatu komunikasi karena berpengaruh
terhadap kelangsungan komunikasi. Pesan dari komunikator yang tidak ditangkap
sesuai dengan maksudnya oleh komunikan, akan menghasilkan feedback yang
berbeda. Hal-hal ini bisa menjadikan miss understanding atau miss
communication diantara komunikator dan komunikan.
Menurut Deddy Mulyana seperti yang diuraikan diatas, inti dari persepsi
adalah interpretasi. Namun sebelum interpretasi, terdapat dua tahap yang
dilakukan, yakni sensasi dan atensi. Sensasi merupakan proses pengiriman pesan
dari objek rangsangan, sementara atensi sendiri merupakan perhatian yang
ditujukan kepada objek rangsangan. Kedua tahap tersebut lantas menghasilkan
proses interpretasi terhadap objek rangsangan.
Jika interpretasi merupakan inti dari persepsi, atensi atau perhatian
menjadi faktor terbesar dalam persepsi. Hal ini karena perhatian kita terhadap
salah satu objek rangsangan, akan mengesampingkan objek rangsangan lain untuk
diinterpretasi. Dengan kata lain, atensi menghasilkan seleksi dari diri kita terhadap
objek rangsangan mana yang akan kita interpretasi.
Terdapat banyak faktor dari atensi itu sendiri. Faktor-faktor yang ada
terbagi kedalam faktor internal dan eksternal. Faktor internal faktor yang berasal
dari subjek dan fator-faktor tersebut adalah:
- Faktor biologis, seperti lapar, haus, dan lain-lain.
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- Faktor fisiologis, seperti sehat, sakit, dan lain-lain.
- Faktor sosial budaya.
- Faktor psikologis, seperti emosi, motivasi dan lain-lain.
Sementara faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari objek
rangsangan. Faktor-faktor eksternal ini terdiri dari gerakan, intensitas, kontras,
kebaruan, perulangan.25
Secara garis besar, terdapat dua macam persepsi yang dilakukan oleh
manusia. Yakni persepsi lingkungan fisik dan persepsi sosial. Perbedaan diantara
keduanya adalah:
- Persepsi terhadap objek melalui lambang-lambang fisik,
sedangkan persepsi terhadap orang melalui lambang-lambang
verbal dan nonverbal. Manusia lebih aktif daripada kebanyakan
objek dan sulit diramalkan.
- Persepsi terhadap objek menanggapi sifat-sifat luar, sedangkan
persepsi terhadap manusia menanggapi sifat-sifat luar dan
dalam (perasaan, motif, harapan, dan sebagainya).
- Objek tidak bereaksi, sedangkan manusia bereaksi. Dengan
kata lain, objek bersifat statis, sedangkan manusia bersifat
dinamis. Oleh karena itu, persepsi terhadap manusia dapat
25 Deddy Mulyana, Op.Cit.,hal. 197-201.
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berubah dari waktu ke waktu, lebih cepat daripada persepsi
terhadap objek.26
Dari perbedaan yang dijabarkan diatas, penelitian ini termasuk kedalam
persepsi sosial. Selain karena penjabaran diatas, persepsi sosial terjadi karena dua
petunjuk. Yakni petunjuk verbal dan nonverbal. Petunjuk verbal adalah petunjuk
yang berasal dari kata-kata atau suara. Sementara petunjuk nonverbal terbagi
kedalam beberapa jenis, seperti :
- Petunjuk proksemik : yakni penggunaan jarak dalam
penyampaian pesan.
- Petunjuk kinesik : bahasa tubuh dari objek yang kita persepsi.
- Petunjuk wajah : mimik wajah dari objek yang kita persepsi.
- Petunjuk paralinguistik : petunjuk tentang cara bagaimana
objek mengucapkan lambang-lambang verbal. Petunjuk ini
berkaitan dengan petunjuk verbal. Jika petunjuk verbal
menunjukkan apa, petunjuk paralinguistik menunjukkan
bagaimana dalam kaitannya dengan pengucapan lambang-
lambang verbal.
- Petunjuk artifaktual : petunjuk yang merujuk daripada
penampilan yang digunakan objek. Bisa baju, aksesoris, dan
lain sebagainya. 27
26 Deddy Mulyana, Op.Cit.,hal.184.
27 Jalaludin Rakhmat, Op.Cit.,hal 88.
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Namun, dalam persepsi, suatu objek yang sama tak selalu menghasilkan
persepsi yang sama pula menurut subjek. Hal ini dikarenakan terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi subjek terhadap objek. Faktor-faktor tersebut
antara lain:
- Pengalaman: Pengalaman mempengaruhi persepsi kita terhadap
objek atau rangsangan. Semakin berbeda pengalaman kita
dengan orang lain, akan berbeda pula persepsi yang dihasilkan.
Seorang tukang becak akan mempersepsi pemilu 2014 sebagai
sesuatu biasa saja. Tapi akan berbeda dengan mahasiswa.
- Motivasi: Anda hanya akan mendengar apa yang ingin anda
dengar. Maksudnya, apa yang anda inginkan adalah apa yang
akan anda lakukan.
- Kepribadian: Dalam hal ini lebih disebut sebagai proyeksi,
yakni mengeksternalisasikan pengalaman subjektif secara tidak
sadar. Dalam persepsi sosial, orang mengenakan pada orang
lain sifat-sifat yang ada pada dirinya, yang tidak
disenanginya.28
Persepsi kita terhadap suatu objek rangsangan didasari oleh
pengalaman. Pengalaman kita inilah yang akan mempengaruhi penafsiran
kita terhadap objek rangsangan. Selain itu, persepsi bersifat selektif.
Seperti sudah diuraikan diatas, atensi merupakan faktor terbesar dari
persepsi. Dalam memberikan atensi terhadap objek rangsangan, tentu kita
28 Jalaluddin Rakhmat, Op.Cit., hal 89-90.
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akan dengan sendirinya memilih objek rangsangan mana yang menarik
bagi kita. Dan menghiraukan rangsangan lain yang datang bersamaan.
Oleh karena itulah, persepsi bersifat selektif.
Persepsi juga bersifat dugaan. Maksudnya adalah dalam
menafsirkan pesan dari objek, indera kita tak memperoleh pesan yang
lengkap, sehingga persepsi kita langsung memberikan kesimpulan
berdasarkan pesan-pesan yang telah ditafsirkan saja. Sehingga persepsi
disini juga bersifat dugaan, sesuai dengan pesan-pesan yang ditafsirkan
saja. Persepsi juga bersifat evaluatif. Maksudnya adalah persepsi tidak
menunjukan keadaan objek sebenarnya tetapi menunjukan keadaan fisik,
psikologis, dan kepentingan dari subjek itu sendiri.
Yang terakhir adalah bahwa persepsi bersifat kontekstual. Yakni
bahwa persepsi kita terhadap objek sesuai dengan lingkungan objek
tersebut berada.
3. Media
Menurut Mc Luhan dalam Jalaluddin Rakhmat, menyatakan bahwa
media adalah perluasan dari alat indera manusia; telepon adalah
perpanjangan telinga dan televisi adalah perpanjangan mata.29 Selanjutnya
Mc Luhan memberikan pengertian medium is the message. Media adalah
pesan itu sendiri. Karena media bias pada alat indera tertentu, media
mempunyai pengaruh berbeda pada perilaku manusia yang
29 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., hal 217.
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menggunakannya.30 Sementara Hafied Cangara mendefinisikan media
merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari komunikator kepada khalayak.31
Kedua pengertian diatas sebenarnya sama. Perluasan alat indera
menurut McLuhan, juga menyangkut mulut yang digunakan sebagai
penyampai pesan. Seperti halnya pada pengertian kedua. Jadi bisa diambil
kesimpulan bahwa media adalah sarana penerima maupun penyampai
pesan tergantung dari sisi komunikan atau komunikator sudut kita.
Selanjutnya, Lasswell dan Severin menjabarkan fungsi dari media
itu sendiri. Yakni :
1. Pengawasan (Surveillance), fungsi media ini memberikan kita
informasi dan menyediakan berita. Dengan informasi yang kita
dapatkan dari media, kita lebih tanggap dalam menghadapi keadaan
di tengah masyarakat seperti keadaan ekonomi, publik dan keadaan
alam.
2. Korelasi (Correlation), pada fungsi ini media menjadi seleksi
dan interpretasi informasi tentang lingkungan, sehingga
bertujuan untuk menjalankan norma sosial dan menjaga stabilitas
masyarakat.
3. Penyampaian warisan sosial (Transmission of the Social
Heritage), suatu fungsi media di mana media menyampaikan
30 Jalaluddin Rakhmat, Op. Cit., hal 246.
31 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta: 2007), hal. 123
23
tradisi, warisan, norma dan nilai dari satu generasi ke gereasi
setelahnya.
4. Hiburan (Entertainment), sebagian besar yang terdapat di dalam
media adalah sebagai  hiburan semata, karena dengan fungsi
hiburan dimaksudkan untuk memberi waktu santai dari masalah
atau kegiatan yang dilakukan setiap waktu.32
Berbagai fungsi yang dijalankan media seperti yang tersebut diatas, tentu
akan memberikan efek bagi masyarakat selaku konsumen. Efek tersebut bisa
terjadi didalam kehidupan masyarakat pada umumnya. Dan efek tersebut
diantaranya:
- Efek Kognitif: Yakni bagaimana media massa membantu
khalayak memperlajari informasi yang bermanfaat dan
mengembangkan keterampilan kognitif. Dalam efek ini,
masyarakat dikatakan memiliki pandangan baru atau yang
disebut dengan citra, karena memperoleh informasi yang
disajikan oleh media massa.
- Efek afektif: yakni efek media massa terhadap perubahan sikap
pada masyarakat. Seperti argumentasi dalam Psikologi
Komunikasi dari Jalaluddin Rakhmat, bahwa media massa
tidak mengubah pendapat, tetapi mempengaruhi penonjolan
suatu isu diatas isu yang lain. Dari argumentasi tersebut,
memberikan gambaran tentang hubungan yang erat diantara
32 Severin & Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan Di Dalam Media Massa
(Jakarta: 2005), hal 386-388.
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efek kognitif dan afektif. Dimana sikap pada seseorang atau
sesuatu bergantung pada citra kita tentang orang atau objek
tersebut. Dimana citra berkaitan dengan efek kognitif dari
media massa.
- Efek behavioral: yakni efek pada perilaku yang timbul dari
media massa. Contohnya seperti pengalihan kegiatan dan
penjadwalan pekerjaan sehari-hari. Namun, itu adalah perilaku
yang timbul karena media massa sebagai fisik. Sementara efek
yang timbul dari pesan media massa adalah seperti perilaku
kekerasan pada anak-anak karena menonton acara Smack
Down, dan lain sebagainya.33
Sementara bagi media massa, pesan yang disampaikan diharapkan dapat
sampai kepada komunikan. Hal itu berarti keefektifan menjadi suatu hal yang
diagungkan. Mengingat peran media adalah sebagai sarana mengantarkan pesan.
Ada tiga syarat kefeektifan media massa, yakni:
a. Monopolisasi: Terjadi akibat tidak adanya upaya melawan propaganda
yang dilakukan oleh media massa. Hal ini tidak hanya ada didalam
masyarakat otorotiter, tetapi juga ditiap masyarakat dimana tidak ada
perlawanan terhadap suatu pandangan, nilai, kebijakan, atau citra
publik.34
b. Kanalisasi: Kanalisasi berarti menyalurkankan tingkah laku yang
sudah terbentuk pada komunikan. Kadang kala iklan berusaha untuk
33 Jalaluddin Rakhmat, Op.Cit., hal 217-243.
34 Severin & Tankard, Teori Komunikasi: Sejarah, Metode, & Terapan Di Dalam Media Massa.
Edisi kelima (Jakarta: 2011), hal. 395.
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mendapatkan pelanggan dengan mengganti merek suatu produk yang
biasa dia pakai. Sekali pola tingkah laku atau sikap itu terbentuk, maka
hal tersebut, maka hal tersebut dapat dikanalisasikan ke satu arah atau
lainnya.35 Dengan kata lain, media hanya mengikuti tingkah laku yang
sudah terbentuk di masyarakat, sehingga pesan yang disampaikan oleh
media bisa diterima dengan baik.
c. Suplementasi: Yakni melakukan kontak langsung dengan
komunikan.36 Suplementasi mungkin sesuai dengan bentuk media
komunikasi tradisional seperti pertunjukan wayang. Meskipun
pertunjukan wayang hanyalah salah satu dari bentuk suplementasi
dalam syarat keefektifan media.
4. Wayang Sebagai Media Komunikasi
Menurut KBBI, wayang diartikan sebagai boneka tiruan orang yg terbuat
dr pahatan kulit atau kayu dsb yg dapat dimanfaatkan untuk memerankan tokoh
dalam pertunjukan drama tradisional (Bali, Jawa, Sunda, dsb), biasanya
dimainkan oleh seseorang yg disebut dalang.37
Menurut Amir Mertosedono dalam skripsi Eksistensi Wayang Kulit
Sebagai Media Kritik Sosial,  wayang juga diartikan seperti yang diungkapkan
Nederlands Inie Land Valk Geschie Denis En Bestuur Bedijr En Samenleving
35 Ibid., hal. 396
36 Ibid.
37 http://kbbi.web.id/wayang (diakses pada Kamis,3Juli2014)
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(dalam Mertosodono) mengatakan bahwa wayang adalah suatu permainan
bayangan pada kelir yang dibentangkan.38
Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa pertunjukan wayang adalah
pertunjukan yang menggunakan boneka sebagai tokoh dan disajikan dalam bentuk
bayangan pada kelir atau kain panjang yang dibentangkan.
Wayang merupakan salah satu media komunikasi tradisional. Media
tradisional sendiri adalah media komunikasi yang menggunakan seni pertunjukan
tradisional, yang lahir dan berkembang di tengah pedesaan.39 Oleh karena itu
sering disebut sebagai pertunjukan atau teater rakyat.
Sedangkan fungsi dari media tradisional adalah sebagai sarana hiburan,
sarana pendidikan, sarana kontrol sosial, sarana diseminasi informasi, sarana
pelestarian, dan pengembangan nilai-nilai budaya bangsa dan sarana perekat
persatuan dan kesatuan bangsa.40
Didalam buku Wayang Sebagai Media Komunikasi Tradisional Dalam
Diseminasi Informasi, wayang memiliki dua fungsi utama dalam kaitannya
dengan kehidupan sosial politik, yakni :
1. Sebagai terompet pemerintah untuk masyarakat, seperti saat digunakan
pemerintah orde lama untuk menyampaikan kebijakan-kebijakan
pemberantasan buta huruf (PBH), manipol usdek, dan konfrontasi
Indonesia-Malaysia.
38 Ahmad Dimyati, Eksistensi Wayang Kulit Sebagai Media Kritik Sosial. (Skripsi, IAIN Mataram,
Mataram, 2012). Hal. 31.
39Kementrian Komunikasi dan Informatika RI, Op.Cit.
40 Kementrian Komunikasi dan Informatika RI, Op.Cit., Hal. 3
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2. Sebagai alat untuk menyampaikan kehendak masyarakat untuk
pemerintah, seperti ketika kaum nasionalis menggunakan wayang
Pancasila untuk menyampaikan pesan kepada pemerintah Belanda agar
segera meninggalkan Indonesia karena Indonesia yang sudah mencapai
kemerdekaan.
Dengan demikian, wayang dapat dijadikan alat komunikasi dua arah.41
Wayang sebagai media komunikasi bisa dilakukan lewat beberapa bentuk,
seperti :
- Dialog, percakapan dua orang atau tiga orang tokoh-tokoh pewayangan;
- Dhagelan, atau humor diantara punakawan;
- Tembang atau nyanyian baik yang dinyanyikan dalang atau sinden. 42
5. Kritik Sosial
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Kedua, kritik sosial
diartikan sebagai kecaman atau tanggapan, kadang-kadang disertai uraian dan
pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya.43
Ahmad Zaini Abar menerangkan bahwa yang dimaksud dengan kritik sosial
adalah salah satu bentuk komunikasi dalam masyarakat yang bertujuan atau
41 Kementrian Komunikasi dan Informatika RI, Op.Cit., hal. 58-59.
42 Kementrian Komunikasi dan Informatika RI, Op.Cit., hal. 59.
43 M. Mas’oed, M, Kritik Sosial dalam Wacana Pembangunan. (Yogyakarta: 1999), hal. 37
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berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya sebuah sistem sosial atau proses
masyarakat.44
Kritik sosial merupakan salah satu variabel penting dalam sistem sosial.
Hal ini karena kritik sosial berfungsi sebagai kontrol sosial sehingga tindakan-
tindakan yang dianggap menyimpang, bisa dicegah lewat kritik sosial. Dengan
kata lain, kritik sosial dalam hal ini berfungsi sebagai wahana untuk konservasi
dan reproduksi sebuah sistem sosial atau masyarakat.45
Kritik sosial juga diartikan sebagai inovasi sosial. Dalam arti bahwa kritik
sosial menjadi sarana komunikasi gagasan baru-sembari menilai gagasan lama-
untuk suatu perubahan sosial.46 Dalam pengertian kritik sosial ini, masyarakat
dinilai menginginkan kondisi baru terkait sistem sosial atau masyarakat disekitar
mereka. Kondisi yang menurut mereka bisa mengarahkan mereka kepada suasana
yang lebih baik dari sebelumnya.
Dari ketiga definisi dari kritik sosial diatas, dapat ditarik benang merah
bahwa yang dimaksud kritik sosial adalah kontrol sosial untuk membatasi
penyimpangan perilaku yang tak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku.
Namun disisi lain, kritik sosial juga berperan untuk inovasi terhadap
keadaan yang lebih baru menyesuaikan dengan zaman. Hal ini berkaitan dengan
perubahan sosial yang terjadi yang mengharuskan norma dan nilai yang berlaku
juga berubah mengikuti zaman yang semakin berkembang.
44 Ibid., hal. 47
45 Ibid.
46 Ibid., hal. 48
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Kritik sosial yang dilontarkan dalam pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah sebagian besar ditujukan kepada pemerintahan atau kaum elit yang pada
akhirnya merugikan masyarakat karena tak dihiraukan kesejahteraannya. Dalam
hal ini, Wayang Kampung Sebelah merupakan refleksi keadaan dari masyarakat
sendiri yang kemudian disampaikan dalam pertunjukan wayang.
F. Kerangka Berpikir
Latar Belakang Responden
1. Jenis kelamin
2. Usia
3. Asal Daerah
4. Organisasi yang diikuti
Frekuensi dan Intensitas
a. Seberapa sering menonton pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
b. Seberapa lama menonton pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
Perhatian
a. Mengetahui jalan cerita pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
b. Mengetahui tokoh-tokoh dalam pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah
Persepsi mahasiswa terhadap
Wayang Kampung Sebelah sebagai
media kritik sosial.
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c. Mengetahui tema-tema yang diangkat dalam pertunjukan Wayang
Kampung Sebelah
d. Mengetahui isi pesan yang disampaikan dalam pertunjukan Wayang
Kampung Sebelah
Pemahaman
a. Pendapat responden terhadap kemasan pertunjukan Wayang Kampung
Sebelah
b. Pendapat responden terhadap penokohan dalam pertunjukan Wayang
Kampung Sebelah
c. Pendapat responden terhadap tema-tema yang dibawakan dalam
pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
d. Pendapat responden terhadap isi pesan dalam pertunjukan Wayang
Kampung Sebelah.
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G. Definisi Konsepsional dan Operasional
1. Definisi Konsepsional :
Definisi Konsepsional merupakan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak: kejadian, keadaan, kelompok atau individu yang
menjadi pusat perhatian ilmu sosial. Melalui konsep, peneliti diharapkan akan
dapat menyederhanakan pemikirannya dengan menggunakan satu istilah untuk
beberapa kejadian (Events) yang berkaitan satu dengan lainnya.47
- Persepsi: adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan
makna pada stimulus inderawi (sensory stimuli). 48
- Mahasiswa: adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di
perguruan tinggi tertentu.49
- Kritik Sosial: suatu aktivitas yang berhubungan dengan
penilaian (judging), perbandingan (comparing), dan
pengungkapan (revealing) mengenai kondisi sosial suatu
masyarakat yang terkait dengan nilai-nilai yang dianut ataupun
nilai-nilai yang dijadikan pedoman.50
- Wayang: Menurut KBBI, wayang diartikan sebagai boneka
tiruan orang yg terbuat dr pahatan kulit atau kayu dsb yg dapat
47 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survei. (Jakarta,1989), Hal. 33
48 Jalaludin Rakhmat, Op.Cit., hal. 51.
49 http//:definisipengertian.com/ (diakses Sabtu, 16 Mei 2015)
50 M. Mas’oed, M, Op. Cit.
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dimanfaatkan untuk memerankan tokoh dalam pertunjukan
drama tradisional (Bali, Jawa, Sunda, dsb), biasanya dimainkan
oleh seseorang yg disebut dalang.51
2. Definisi Operasional :
Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu
variabel itu diukur.52 Dengan demikian, definisi operasional memuat indikator-
indikator dari variabel penelitian dari definisi konsepsional.
Persepsi dapat terbentuk karena pengalaman subjek dalam menonton
Wayang Kampung Sebelah (WKS). Sementara persepsi terjadi melalui tiga tahap,
yakni sensasi-atensi-interpretasi. Indikator-indikator dari fase pembentukan
persepsi tersebut adalah:
- Frekuensi: Frekuensi disini diartikan sebagai seberapa sering
responden menonton pertunjukan Wayang Kampung Sebelah.
- Intensitas: Seberapa lama waktu menonton pertunjukan
Wayang Kampung Sebelah dari responden.
- Atensi: Seberapa besar perhatian responden ketika menonton
pertunjukan Wayang Kampung Sebelah (WKS). Dalam
penelitian ini perhatian diartikan seberapa besar responden
mengetahui tentang tema, penokohan, kemasan, dan pesan
yang ada dalam pertunjukan.
51 http://kbbi.web.id/wayang (diakses pada Kamis,3Juli2014)
52 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit., Hal. 23
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- Pemahaman/interpretasi: Bagaimana penafsiran responden
terhadap pesan dalam pertunjukan Wayang Kampung Sebelah
(WKS).
H. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang mengembangkan konsep dan
menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian hipotesa.53
Penelitian deskriptif ini memiliki beberapa tujuan, yakni54:
- Mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang
melukiskan keadaan yang ada.
- Mengidentifikasi masalah dan memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku.
- Menentukan apa yang sama dan belajar untuk bisa menetapkan
rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang.
2. Teknik penelitian
Teknik dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei adalah penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai
alat pengumpulan data yang pokok.55
53Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit., Hal. 4.
54 Jalaludin Rakhmat, Metode Penelitian Komunikasi.(Bandung:1984), hal. 34.
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Teknik survei yang dilakukan dalam penelitian ini adalah langsung. Dalam
proses penelitian ini, peneliti dibantu oleh pembantu peneliti membagikan
kuesioner ke dalam kelas-kelas pada angkatan 2012-2013 Ilmu Komunikasi.
Selanjutnya, responden mengisi kuesioner dan mengembalikannya kepada peneliti
atau pembantu peneliti. Setelah itu, kuesioner yang telah diisi oleh responden
diolah oleh peneliti.
3. Lokasi Penelitian
Lokasi pada penelitian ini adalah Program Studi Ilmu Komunikasi,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta di
jalan Ir. Soetami no. 36 A Solo 57126.
4. Populasi dan Sampel
Populasi adalah jumlah keseluruhan populasi unit analisa yang ciri-cirinya
akan diduga.56 Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Ilmu Komunikasi
FISIP UNS angkatan 2012-2013 S1 Reguler. Hal ini dikarenakan mahasiswa
komunikasi sendiri sering bersentuhan langsung dengan media-media dan
mempelajari masalah-masalah sosial. Sementara pembatasan populasi yang
melingkupi angkatan 2012 dan 2013 dikarenakan keterbatasan tenaga dan waktu
dari peneliti sendiri.
Sementara sampel dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik
proportionate stratitfied random sampling. Teknik ini digunakan bila populasi
55 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit., Hal. 24.
56 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit., Hal. 152.
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mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional.57 Maksudnya adalah populasi yang ada terdiri dari beberapa
kelompok dan jumlah dari tiap kelompok berbeda satu sama lain. Dan yang
dimaksud dengan proporsional adalah jumlah sampel yang didapat sebanding
dengan jumlah unsur populasi dalam kelompok.
Teknik sampel ini digunakan mengingat populasi dari penelitian ini
jumlah mahasiswa Ilmu Komunikasi S1 Reguler angkatan 2012 dan 2013. Jadi
terdapat dua kelompok yang proporsional sebagai populasi atau disebut sebagai
populasi berstrata.
Data Jumlah Populasi
Angkatan Jumlah
2012 71 mahasiswa
2013 64 mahasiswa
Populasi yang akan dijadikan responden dalam penelitian ini, akan diambil
berdasarkan pernah menonton pertunjukan Wayang Kampung Sebelah.
Berdasarkan kuesioner yang telah dibagikan kepada Ilmu Komunikasi
angkatan tahun 2012 dan 2013 yang pernah menonton pertunjukan Wayang
Kampung Sebelah berjumlah 75 mahasiswa.
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung,2009), hal. 82.
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Data Jumlah Responden
Angkatan Jumlah
2012 60 mahasiswa
2013 15 mahasiswa
Dengan data yang telah penulis temukan diatas, populasi didalam
penelitian ini berjumlah 75 mahasiswa.
Untuk menghitung ukuran sampel, akan digunakan rumus yang telah
dikembangkan oleh Isaac dan Michael58, yakni:
= d . . .d (N − 1) + d . P. Q
S = Jumlah Sampeld dengan derajat dk = 1, taraf kesalahan 1%, 5 %, 10%
N = Jumlah Populasi
P = Q = 0,5
d = 0,05
Dari rumus diatas, dengan taraf kesalahan yang digunakan sebesar 1 %,
dihasilkan 67 mahasiswa.
58 Ibid., hlm 87.
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Karena sampel diambil dengan secara berstrata proporsional, maka jumlah
sampel berdasarkan angkatan adalah:
Angkatan 2012 : 60/75 X 67 = 54
Angkatan 2013 : 15/75 X 67 = 13
Jumlah = 67
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:
Kuesioner :
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.59 Pengambilan data lewat kuesioner ini cocok untuk responden
yang cukup besar.
Kuesioner pada penelitian ini, menggunakan teknik penentuan skor
dengan skala Likert, skala Guttman, dan skala Thurstone. Skala Likert digunakan
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang fenomena sosial.60 Skala Likert dalam penelitian ini, digunakan empat
alternatif penilaian, yakni:
- Jawaban sangat setuju/positif bernilai 4
- Jawaban setuju/positif bernilai 3
- Jawaban tidak setuju bernilai 2
59 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Op. Cit., Hal. 142.
60 Sugiyono, Op.Cit., Hal. 93.
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- Jawaban sangat tidak setuju bernilai 1
Sementara skala Guttman digunakan 2 (dua) alternatif jawaban, yakni
setuju/ positif dan tidak setuju/negatif.
Dalam penelitian ini juga digunakan skala Thurstone. Skala Thurstone
adalah skala yang disusun dalam interval mendekati sama besar dan menggunakan
ukuran interval.61 Interval yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1 sampai 9,
dimana semakin besar angkanya maka semakin positif atau baik.
6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
frekuensi melalui software SPSS. Hal ini dilakukan setelah mengolah skor dari
data yang dikumpulkan lewat kuesioner. Penggunaan tabel frekuensi ini
dimaksudkan untuk memperoleh perbedaan frekuensi jawaban yang merujuk
kepada data tentang objek penelitian. Sehingga tujuan dari penelitian ini dapat
ditemukan.
Setelah itu, digunakan analisis Chi Square. Analisis Chi Square digunakan
untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antar variabel.
= ∑ ( )
= Chi Square
f0 = Frekuensi yang didapatkan
61 Mohamad Nazir, Metode Penelitian, (Bogor:2014), hal. 295.
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fh = Frekuensi yang diharapkan
Dalam analisis Chi Square ini, ditentukan terlebih dahulu H0 dan Ha.
Yang kemudian hasil dari analisis Chi Square ini dibandingkan dengan nilai Chi
Square tabel. Sehingga dapat diketahui H0 atau Ha yang diterima.
7. Uji Reliabilitas dan Validitas
a. Uji Reliabilitas
Dalam suatu penelitian, uji reliabilitas adalah suatu hal yang harus
dilakukan, karena akan berdampak langsung terhadap hasil penelitian. Uji
reliabilitas dilakukan pada alat ukur penelitian, yang pada akhirnya berdampak
pada data yang dihasilkan.
Instrumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.62
Reliabel artinya tetap, konsisten atau tak berubah, dan dapat diandalkan. Alat ukur
yang reliabel berarti memiliki keandalan untuk memperoleh data yang sesuai
dengan indikator.
Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode
Alpha Cronbach (α).
= − 1 ( 1 − ∑ )
= Koefisien reliabilitas yang dicari
K = Jumlah soal pertanyaan
62 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung,2010), hal. 348.
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= varians soal pertanyaan
= varians skor tes
Setelah itu diambil keputusan dengan aturan:
- Jika r alpha > atau = 0,700, maka reliabel.
- Jika r alpha < 0,700, maka tidak reliabel.
b. Uji Validitas
Selain reliabilitas, terdapat pula uji validitas yang juga dilakukan pada alat
ukur untuk mengetahui alat ukur tersebut valid atau tidak. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.63 Dengan
kata lain, suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa yang seharusnya
diukur.
Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor
masing-masing pertanyaan setelah diujicoba pada sejumlah responden, dengan
skor total dengan menggunakan korelasi Product Moment Pearson.
= ( ∑XY) − (∑X)(∑Y)( ∑X − (∑X) )( ∑Y − (∑Y) )
= korelasi antar item instrument
= Jumlah responden
= skor masing-masing item instrument
= skor total item instrument
63 Ibid.
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Setelah itu, r hitung di bandingkan dengan r tabel dengan N= 67 dan taraf
signifikansi 1 %.
